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Lampiran 1 ~ Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Suprapti Dwi, 2017)

Jurnal Borpen Cendelkia Vol [ Moo 1 Maret 3017

HUBLINGAN POLA MAKAN KARBOHIDRAT, FROTEIN [ LEMARK,
DENGAN DIABETES MELLITUS PADA LANSIA

'Dwi Suprapti
'STIKes Bomeo Cendelia Medika Pangkalan Bun
Emnaail = dovi suprapli®hicminail com

ABSTRAK

Lanjur usis dapat dikatakan sebagas tahap akhir perbembangan pada daor kehidupan
seorang manusea. Diabetes mellitios (D) adalah salah sato jends poeoyakol degenerataf
yang mengalami peningkatun setiap mhun di seberuh duns, Kepadimn DM di Indosesia
mengalami penmoekatan, pada tahon 2007 sebesar (5,7T%60) menjadi (6,99 ) pada ahun
2003, DM pada lansas di Indodsesin rseropakan masalah yvang pu:nlmg iink dilakunkan
tmdakan pencegahan dan pengendalian DM, Tujusn penelitian im uniuk reenganalises
fakior hubungan pols maksn karbohidrat, emak. protein nabati, protein bewani
dengan DM pada lansia terhadap msiko kepdian DM lansaa, Jenis penelitian im adalah
Euantitatif dengan peadekatan cross secliona’. Sampel dipalih secara paerpodsive
berdasaskan knteria usia SN mhon, bdak memiliko kosaphifkasi peanyvakst lon, masih
mampu berkomunikasi dengan baik, bersedia menjadi responden, yvakmi sejumilah 165
subpek. Teknik pengumpulan data menggunakan angkes atau wawancara. Analisis
menggunakan  waivarial. bivanst menggunakan wji Clf-aguare dan multivarial
menggunakon Repres Togisne sederhans dengan inengeunakan prograon Koospater.
Dastribusa  frekoens:  berdasarkan kejadian DM sebesar (53,.3%). poela meakan
karbohideat scrng (=3xhan) (352% ), pola makan lemak sering (=3xhan ) (55, 8%),
poka makan profean hewani jarang (<3l (53.99%), pola amkan proteun nabat
jarang (<3whari) (61.8%)  wmur lanjus (32 1%, dan jenis kelamin perempaan
(67 3%} Hasil penclitian menunjukkan ada hubungan  vang bermalkes pola maken
lernak den wmur dengan stabes dishetes mwelhinus. Pola pmkan karbohideat senpadi
variabel vang dominan dengan kepadian DM pada Bansia (pevalre 00006, ORE 22300
Artinya pola makan kasbohidest sering = 3xae memiliks peluang rsiko terkenas [
schanyak I kali lebabh tingei dibandingkan pola msakan karbohideat yvang jarmng
<Iwhari. Schingeas lansia dihsrapkan agar dapat meningkatkan kesadarsn tedhadap
Ecschatan dirinva dengan cara melakukan pemenksasn kadar gala darab setiap bukan,
mengubah pola hidup yang kurang schai menjadi pola hidup vang schat, seperti
mengatur pola makan vang scimbang dengan mengurangs konsums karbobidoat,
lemak serta memngkatkan makanan yvang banyak meengandang seral soperti: saylr -
sayuran, buabh-buahan, biji-bijian den kacene-kacangan. Uniuk penderita DM yvang
bam terdmgrosis perfu secara natn berkonsubiasi pada ahli gizi agar program diet
dapast terlaksans dengan baik., melalokan olalrags ringen, menpikutn  promosi
Eeschatan meagenai diabetes mellines yang diberikan aleh tenaga kesehatan, berobat
rutin bagi lansia yvang sodah tendisgnoss disbetes mellinus puna mengurangi fsiko
terkerm diabetes melliius.

Kata Kone : Pola makan, aktrvitas fisik, sires. lonsia
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Lampiran 2 Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Idris, Jafar & Indisari, 2018)

POLA MAKAN DENGAN KADAR GULA DARAH PASIEN DM TIPE 2

Diet and Blood Sugar Levels of Type 2 DM Patient

Andi Mardhiyah Idris, Nurhaedar Jafar, Rahayu Indriasari
Program Studi llmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
(dhiyah_moslem@yahoo.co.id)

ABSTRAK

Pola makan yang salah dapat menyebabkan kenaikan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2.
Penelitian i bertujuan mengetahui hubungan pola makan dengan kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe
2 di wilayah kerja puskesmas Kota Makassar. Desain penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan
pendekatan studi cross-sectional, dilaksanakan pada bulan Apnil-Me1 2014 di wilayah kerja Puskesmas Batua
Raya dan Bara-barayya. Populasi penelitian, yaitu rata-rata jumlah pasien yang berkunjung perbulan di Puskesmas
Batua Raya dan Bara-barayya, yaitu 67 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel 46 orang. Instrumen penelitian adalah kuesioner identitas diri, food recall 24
jam, food picture, alat pemeriksaan gula darah, nurriswrvey, dan SPSS. Hasil yang diperoleh, pada asupan energi,
karbohidrat, dan lemak bermakna dengan nilai p<0,05, yaitu secara berturut-turut 0,012, 0,001, 0,028. Variabel
asupan protein nilai p>0,05 yaitu (,162. Vanabel Jenis, gula dan hasil olahannya (p=0,05) yaitu 0,133. Sedangkan
variabel sayur dan buah bermakna dengan nilai p 0,000. Variabel jadwal makan nilai p 0,460. Beban glikemik
sendiri memiliki hubungan dengan kadar gula darah dibuktikan nilai p<0,05 yaitu, 0,004. Kesimpulan dari pene-
litian bahwa ada hubungan pola makan dengan kadar gula darah pasien DM tipe 2 wilayah kerja puskesmas Kota
Makassar Tahun 2014.

Kata kunci : Pola makan, diabetes, gula darah

Lampiran 3 Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Susanti & Bisatara, 2018)
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pola makan merupakan asupan makanan vang memberikan berbagai macam jumlah,
jadwal dan jenis makanan yang [.1iddpalk{|n Sesenrani, Pengaturan pnln makan yang tidak tepat
seperti vang dianjurkan 3] (Jadwal, Jumlah dan Jenis) dapat mengakibatkan peningkatan kadar gula
darah.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan pola makan dengan kadar gula
darah pada penderita Diabetes mellitus.
Metode: Desain penelitian ini adalah korelasional. Variabel bebas waitu pola makan dan variabel
terikatnya yaitu kadar gula darah. Pengambilan sampel dilakukan di Puskesmas Tembok Dukuh
Surabaya dengan memakai teknik purposive sampfing. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan
Oktober sampai November 2017 dengan besar sampel 40 responden. Data vang diperoleh dengan
menggunakan lembar kuesioner dan observasi. Skala pengumpulan data ordinal dengan wuji statistik
vang dipergunakan pada penelitian ini menggunakan korelasi Spearman Rank,
Hasil: Hasil uji statiijik Spearman Rho p=0,000 ( =0,05) menunjukkan bahwa Hp ditolak sehingga
dapat disimpulka da hubungan antara pola makan dengan kadar gula darah pada penderita
Diabetes Mellitus Puskesmas Tembok Dukuh Surabaya. Hasil penelitian ini didapatkan ada
hubungan yvang kuat antara pola makan dengan kadar gula darah apabila pola makan yvang tidak baik
seperti yang dianjurkan prinsip 3] maka akan terjadi ketidakstabilan kadar gula darah.

i : Pentingnya peran pengaturan pola makan pada penderita diabetes dalam pengendalian
kadar gula darah sehingga kadar gula darah tetap terkontrol.
Kata kund : pola makan; kadar gula; penyvakit diabetes mellitus
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Lampiran4  Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Fathoni & Purnamawati, 2019)

HUBUNGAN GAYA HIDUP (POLA MAKAN DAN AKTIVITAS FISIK) DENGAN
KEJADIAN DIABETES MELITUS DI RUMAH SAKIT UMUM PROVINSI NTB

Hamdan Hariawan', Akhmad Fathoni’, Dewi Purnamawati’

'Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Maluku, Indonesia
#? Jurusan Keperawatan, Poltckkes Kemenkes Mataram, Indonesia

Abstrak

Perubahan struktur masyarakat dari pola agraris ke masyarakat industri banyak memberikan andil
terhadap perubahan gaya hidup yang dapat memicu peningkatan Penyakit Tidak Menular, salah
satunya adalah Diabetes Melitus (DM). Beberapa diantara gaya hidup tersebut adalah pola makan dan
aktivitas fisik. Pola makan tidak sehat dan kurang aktivitas fisik menjadi salah satu pemicu timbulnya
DM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan
kejadian DM di RSU Provinsi NTB tahun 2013.Desain penelitian ini adalah observasional analitik,
dari segi waktu bersifat retrospektif study. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien rawat jalan
yang terdiagnosa diabetes melitus di Rumah Sakit Umum Provinsi NTB. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling, sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, dan tehnik
pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Uji Statistik yang digunakan adalah Chi-Square.
Berdasarkan penclitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil ada hubungan pola makan dengan
kejadian DM (p=0.02 < o=0.05) dan ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian DM (p=0.009 <
o=().05). Hasil Penelitian ini disimpulkan bahwa ada hubungan gaya hidup (pola makan dan aktivitas
fisik) dengan kejadian DM di RSU Provinsi NTB tahun 2013. Sehingga disarankan kepada tenaga
kesehatan untuk lebih memperhatikan diet pasien DM selama memberikan asuhan keperawatan dan
bagi penderita DM untuk mengontrol pola makannya dan memaksimalkan aktifitas fisik.

Kata Kunci : Pola Makan, Aktivitas Fisik, Diabetes Melitus

Lampiran 5  Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Wahyuni, Ma’ruf & Mulyono, 2019)

HUBUNGAN POLA MAKAN TERHADAP KADAR GULA DARAH PENDERITA
DIABETES MELLITUS

Ridha Wahyuni®, Amir Ma'ruf 2, Edy Mulyono *
Program Studi llmu Kebidanan STIKES Wiayata Husada

Email : ndhawahyunii@stikeswhs.ac.id

ABSTRAK

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit degeneratif dengan jumlah
penderita meningkat tiap tahun dan menyumbang angka kematian 3% pertahun. Pengaturan
pola makan penderita Diabetes mellitus yang tidak tepat dapat mengakibatkan peningkatan
kadar glukosa dalam darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola makan
dengan kadar gula darah penderita diabetes mellitus. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian analitik komparatif. Responden pada penelitian ini adalah 50 penderita Diabetes
mellitus tipe |l yang bertempat tinggal di wilayah Bukit Pinang dan data diambil menggunakan
kuesioner dan alat pengukur glukosa darah digital. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
nilai p dengan uji mann-whitney adalah 0.016 < 0.05 yang bermakna ada hubungan kadar
gula darah penderita diabetes mellitus dengan pola makan. Kesimpulan penelitian ini adalah
semakin baik pola makan penderita diabetes mellitus maka semakin rendah kadar glukosa
dalam darah.

Kata Kunci : Pola makan, Kadar gula darah, Diabetes Millitus
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Lampiran 6  Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Nefonavratilova & Sahriana, 2020)

JURNAL KESEHATAN ILMIAH INDONESIA
(INDONESIAN HEALTH SCIENTIFIC JOURNAL)

HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN KEJADIAN DIABETES MELLITUS DI
RSUD KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Nefonavratilova Ritonga', Sahriana Ritonga®
Dosen Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Program Sarjana Universitas Aufa Royhan
di Kota Padangsidimpuan
(nafratilovanefo (@gmail.com; Hp. 085337542125)

Abstrak

Diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan metabolik menahun akibat pankreas tidak
memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara
efektif. Menurut Riskesdas 2018, prevalensi penderita diabetes mellitus di Indonesia meningkat dari
6,9% tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Jumlah ini meningkat dari tahun sebelumnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian diabetes
mellitus di RSUD Kabupaten Tapanuli Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi
analitik dengan desain case control dengan kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
38 orang kelompok kasus dan 38 kelompok kontrol. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan
uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan pola makan dengan kejadian diabetes
mellitus di RSUD Kabupaten Tapanuli Selatan. Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square diperoleh
nilai p-value = 0,000 < 0,005. Kesimpulan dalam penelitian ini ada hubungan pola makan dengan
kejadian diabetes mellitus di RSUD Kabupaten Tapanuli Selatan. Saran penelitian ini dapat dijadikan
sumber baru dalam meningkatkan pengetahuan penderita diabetes melitus.

Kata kunci : Pola Makan, Diabetes Melitus.

Lampiran 7  Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Yosti Luthfia, 2020)

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Diabetes Melitus 'l"ipe- I
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ABSTRACT: Indoncsia ranks 4th as the country wilh the highe st number of typc [ diabotcs mcllius provalonce
in the workd basced on data by WHOL. Poor dict can cawsced high blood sugar kevel and loads (o onc of typce I
diabetes risk factors. This rescarch amms to know dictary bhabis™s relstionship with type 11 diabetes melligus i
sl ar LUPT Puskesmas Sukapdi Ausgest-MNovember 2009 pereod. The mcthod used was observatsosal ammlytic
with cross sectwoasal approach amd the statistical test used was chi-square. Sampling and 70 respondents sarmgele
size meethod was done by conscoutive sampling formuala. The mstruments are Food Freguency Ouescstionare and
analyzed by nuirgion app MNugri Survey. The resuh=s of the rescarch showed thar 34, 28% paticnts at UPT Sukajads
had good encrgi intake and 65 5% of paticms with cxcoss cnergt intake has type 11 dialsctes mellitus. Afler doing
somes rescarch, it was found that there i= a relationship between dict and the ncaxdences of type [ dimbeies mellitus
in aduhls &5 seen fFrom the e coergi intakos.

Weywords: Type Il Diabetes MMellitus, Type T IV, Vet

ABSTRAK: Indonesia berada pada uretan ke 4 sebagai negara dengan jumiah pecvalensi diabeses melimns. tipe
1 temaneek di dunia boerdasarkan data vamreg diporolch WHOL Pola makan yvangy burek dapest ancovebabk=n kadar
slekosa dalam darah menjadi tinggi dan berpotensi menjgadi salah satu @kdor resiko g tws disk rrsBi
tipre [ Penclitean int dilakakan dengan oujean uemsk o tabmi k. porla mmkan dengan kejpdian diahetes
melitus tipe [T pada orang dewrasa di UPT Pushesneas Sulmiadi pada bulan Agustes-MNowvernsber tabuom 20190
Mctodie vang digunalcean sdalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dan vji statistlion yang
digunakan waiu chi-sguars. Populasi: peoelitsan ind adalah pasicn 1FPT Puskesrms Suksajadi dengan icknrk
pengambvifan dan remos penetuan jominh samgeel sehanyak 70 responden dengan consecutive sampling. Aksr
ukur pepclitian i o itkan Food Fr Wy Ducstionare dan declah dengan aplikas: gzl yaitu Nt
Survey. Hasil yvang didaparbcoans dan penclitian mi schbanyak 34 28% paseen dewasa di UPT Puskesmas Sukajasde
memiliki asupan energi vange baik dan sebanyak &5 5% pasicn dewasa dengan asapan energi berlebih meengalaon i
dinbepes melitus tipe TL Setelah dilakukan penclitian ini didapaikan hasil bahawa terdapat bubungan pola makan
dengan kcjadian diabetes melites tipe [ pads orsng dewasa dililvas dari asupan cocrginoys.

Hata Koanci: Diabetes Melitos Tipe IL IPWV Tipe L Pola Makan
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Lampiran 8  Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Alianatasya & Khoiroh, 2020)

Borneo Student Research
elS5N:2721-5725, Vol 1, No 3, 2020

Hubungan Pola Makan dengan Terkendalinya Kadar Gula Darah pada Penderita
Diabetes Mellitus Tipe 11 di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda

Nur Alianatasya', Siti Khoiroh®
"“Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia
*Kontak Email: natasvwula gmail. com

Diterima:04/0819 Revisi:30/08/19 Diterbitkan: 31/08/20

Abstrak
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan dengan terkendalinya kadar gula darah
penderita DM tipe 1T
Metodologi: Pendekatan yang digunakan salah Cross sectional yang merupakan suatu penchtian untuk mempelajar
dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efck, dengan cara pendckatan observasi atau pengumpulan data
sckaligus pada suatu saat (point ime approach). Jumlah responden 90 responden.
Hasil: Uji analisis dalam penelitian ini menggunakan uji chi square dengan hasil p vafue 0.002 < a 0.05 schingga Ha
diterima yang artnya ada hubungan antara Pola Makan dengan Terkendalinya Kadar Gula darah pada penderita DM tipe
IL

Manfaat: Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informas: bagi pasien diabetes mellitus tipe 11 untuk mengendalikan
kadar gula darah.

Abstract
Purpose of study: This research is aiming for study knowing relationship of diet and control of blood sugar level in
paticnts with diabetes mellitus type I1.
Methodology: The approaching using cross sectional is the one of research for studying correlation dynamic between risk
factor-factor with effect with observation approaching or collection of data at once point time approach. Total of
respondent is 90 respondent.
Results: Analysis of test in this research wearing chi square test with result p value 0.002 < o 0.03 so that Ha be accepted
wich means there is a relationship of diet and control of blood sugar level in patients with diabetes mellitus type I1.
Applications: The results of the study can be used as information for patients with type 11 diabetes mellitus to control
blood sugar levels.

Kata kunci: pola makan, HbAIC, DM tipe 11
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Lampiran 9  Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Eltrikanawati, Nurlaila & Masitoh, 2020)

@}Ju.rna] Ilmiah Keperawatan Imelda Vol 6, No. 2, September 2020
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HUBUNGAN POLA MAKAN DAN POLA AKTIVITAS FISIK
TERHADAP KADAR GULA DARAH SEWAKTU PADA
PASIEN DIABETES MELLITUS TIPE 2

l 2 3
T. Eftrikanawati, Nurlaila, Masitoh Tampubolon
‘I'_'ijgmm Studi Sarjana Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners, Institut Keselhatan Mitra Bunda,
Indonesia
Email: eltryikhaiagmail. com

ABSTRAK

Diabetes Mellitus adalah penvakii metabolik yvang ditandar dengan peningkatan kadar glukosa darah
(hiperglikemia) vamg terjadi akibat kelainan sekresi insulin, kerja insufin atau keduanva. Fakior
penmvebab yvang dapat mempengaruhi kadar glukosa darah amtara lain pola makan dan pola aktivitas
Sixik. Pola makan yang tidak seimbang dan kurangnmyva melokukan aktivitas fisik menyebabkan
meningkatmya kadar glukosa/oula davah. Rumisan masalah penefitian adalah bagaimana hubungan pola
makan dan pola aktivitas fisik terhadap kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Tujuan
penelitian untuk menganalisis hubungan pola makan dan pola aktivitas fisik terhadap kadar gufa darah
pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Jenis penelitian adalah korelasi dengan pendekatan cross sectional
dilaksanakan di Puskesmas Tiban Barw, Batam. Sampel penelitian adalah pasien dengan riwavar
menderita diaberes mellitus tipe 2 berusia antara 20-79 tahun sebanvak 38 orang, dan pengambilan
sampel menggunakan teknik pusposive sampling. Alat pengumpulan dota menggunakan kuesioner,
lembar observasi, dan alat glukomerer. Uji siatistik yvang digunakan adalah Mann-Whitney., Hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pola makan dan pola aktivitas fisik
terhadap kadar gula darah sewaktu pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan nilai p value 0,000
fa=0,05) untuk masing-masing variabel. Disarankan kepada penderita diabetes melfitus tipe 2 wuntuk
mengatur dan menjaga pola makan seimbang baik jumiah, frekuensi, dan kandungan yang dikonsumsi
setiap harinyva dengan melakukan konsultasi di pelayanan kesehatarn, melakukan aktivitas fisik secara
rutin dalam kehidupan sehari-hari, serta melakukan pemeriksaarn kadar gula darah mandiri secara rutin
sehingga kadar gula darah dalam batas wormal dan stabil.

Kata Kunci: Pola Makan, Pola Aktivitas Fisik, Kadar Gula Darah. Diabetes Mellitus Tipe 2.

Lampiran 10 Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 ( Kurniasari, Nurwinda & Warmi, 2020)

Jurnal Riset Media Keperawatan ISSN : 2527 — 368X

Pola Makan Dengan Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2

Septi Kurniasari', Nova Nurwinda Sari?, Hernida Warmi?®
1-23Fakultas Keschatan, Universitas Mitra Indonesia

Email : septi@umitra.ac.id
Abstrak

Diabetes mellitus menjadi masalah kesehatan utama pada masyarakat karena komplikasi yang
ditimbulkan bersifat jangka pendek dan jangka panjang. Diabetes mellitus merupakan kondisi
penyakit kronis yvang ditandai dengan adanya peningkatan kadar glukosa darah yang disertai
dengan muculnya gejala utama yang khas yakni peningkatan jumlah urin dan urine yang berasa
manis. Sekitar 80% penderita diabetes mellitus tipe 2 terbukti mengalami obesitas yang dapat
meningkatkan resiko komplikasi. Makanan memegang peranan penting dalam peningkatan
kadar gula darah, karena makanan vang dimakan akan dicerna didalam saluran pencernaan dan
kemudian akan diubah menjadi glukosa. Penyerapan glukosa di dalam tubuh akan
menyebabkan peningkatan kadar gula darah dan meningkatkan sekresi insulin. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kadar glukosa darah pada
pasien diabetes mellitus tipe 2. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
survey analitik pendekatan cross sectional. Populasi dalam penilitian ini adalah 364 penderita
diabetes melitus Di Puskesmas Madukoro. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan pola makan dengan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 2 di
puskesmas madukoro kotabumi lampung utara tahun 2019 dengan p-value sebesar 0.02 dan
didapatkan nilai PR= 6.0 artinya responden vang mempunyai pola makan tidak baik beresiko
terjadi 6 kali dibandingkan dengan responden yang memiliki pola makan baik.

Kata kunci : Pola Makan, Kadar Glukosa Darah, Diabetes Mellitus Tipe I1.
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Lampiran 11 Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Raini dkk, 2021)

HUBUNGAN POLA MAKAN TERHADAP STATUS GIZI PASIEN
RAWAT JALAN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI WILAYAH KERJIA
RUMAH SAKIT GRANDMED LUBUK PAKAM

Raini Panjaitan?, Reno Irwvanto®, Andreais Boffil Cholilullah”®, Salmi Angraini®

Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam
Jil. Sudirman Mo. 38 Lubuk Pakam Kec. Lubuk Pakam Kab. Deli Serdang,
Sumatera Utara
e-mail : rainifd83BpdEgmail.corm

Abstract

Digbates mellitus /s a8 chronic disease charactenzed by hyperfycemia. Risk
factors for type 2 diabetes mellitus due to intake of carbobhydrates, fats and
proftsin. This study aims to see the refationship bebweaen diet in the nutrient
status of type 2 digbetes mellitus in out patient in Grandmed Hospital Lubuk
Pakarr. This research method is an observational description with cross-
sectional design. The sampie is patients type 2 diabetes mallitus in out patient
in Grandmed Hospital L ubuk Pakam. The sample is 30 people. The instrumeants
are Food Recall 24 Howrs and analyzed by nutrition aopo Nutri Swurvey. The data
Fnalfysis used in this sftudy was the Chi-Sguare test (95% CI) From the resoilt
of this research showed Ehat <1, 6%0 of patients with excess carbohydrate intake
with & o value of O3.000 = a (0,05). this research showed that 49, 0% of paticents
with excess fat intake with 2 p value of O.000 = a (0,05). this research showed
that 38, 0% of pafients with excess proftein intake with a p value of 0.000 = a
(0,05). The conclusion are that there is significant relationship betbween diet in
the nwtrient status of type 2 diabetes mellitus in owt patient in Grandmed
Hosoital Lubuk Pakarm and tyvpe 2 disgbetes mellitus in owd patient nwErient
statws characteristics categorized as obesity.

Keywaords: diet, fype ii diabetes meaellitus, nutrient status

Lampiran 12 Jurnal hubungan pola makan dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Hotmaida & Dewi, 2022)

HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN KEJADIAN DIABETES MELLITUS DI
PUSKESMAS NAMORAMBE KABUPATEN DELI SERDANG

Yessica Hotmalida Tarihoran, Dewi F. Silaban
Akademi Keperawatan Wirahusada
e-mail : yessicatarihorant00@gmail.com

Abstract

Diabetes Meflitus (DM} is a degenerative's disease which really has been
associated with Diet. Diet is depiction abaout the wvarious, amount and
composition of foodstuff to some one who eaten everyday. The change of life

style shifted from traditional Diet that contain more carbohydrate and fibre of

vegetables fto the modern Diet in the instaneous form in diet with hinger fat,
protein, sugar, sald and e few fibre and result in many disease Inclucde DM,
According to WHQ, Indonesian is in 5" rank of number of patient with DM in
prevalence 1,2% - 2,3% of the total population. The purpose of the research
is to know about the relationship on Diet with Diabetes Mellitus type 2 in the
Puskesmas Biru = Biru regency of Deli Serdang. This research is a descriptive
anaiytic with cross sectional design (study cut latitude). The sampling method
used to accidental sampling that consist of <44 Respondents. Research
instruments wsed to guistionnaries study consisted of 20 guestions. The
answer of questions which there are in kuesioner, the data that collected is
being analized wusing the chi - square test and counted by SPS55 program. This
resulft of this research which is gain the trusted fevel of 95 % show value
p=0,001. This p walue is smaller than a = 0,05. The conclusion of this
research is showed that a significant relationship on diet with Diabetes Mellitus
type-2 in the Puskesmas Namorambe, regency of Deli Serdang. The important
suggestion of the medical staff and paramedic and nutritonist is to provide the
patient with DM with information who visit Puskesmas Namorambe, to
reguaite the diet in good condition.

Key words: dief, diabetes mellitus
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Lampiran 13 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Suprapti, 2017)

HUBUNGAN POLA MAKAN, KONDISI PSIKOLOGIS, DAN AKTIVITAS FISIK
DENGAN DIABETES MELLITUS PADA LANSIA DI PUSKESMAS KUMAI

Dwi Suprapti*
ABSTRAK

Lanjut usia dapat dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan seorang
manusia. Diabetes mellitus (DM) adalah salah satu jenis penyakit degeneratif yang
mengalami peningkatan setiap tahun di seluruh dunia. Kejadian DM di Indonesia mengalami
peningkatan, pada tahun 2007 sebesar (5,7%) menjadi (6.9%) pada tahun 2013. DM pada
lansia di Indonesia merupakan masalah yang penting untuk dilakukan tindakan pencegahan
dan pengendalian DM. Tujuan penclitian ini untuk menganalisis faktor hubungan pola
makan, kondisi psikologis, dan aktivitas fisik dengan DM pada lansia terhadap risiko
kejadian DM lansia. Jenis penelitian im adalah kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel dipilih secara purpossive berdasarkan kriteria usia 60-90 tahun. tidak
memiliki komplikasi penyakit lain. masih mampu berkomunikasi dengan baik. bersedia
menjadi responden, yakni sejumlah 165 subjek. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket atau wawancara. Analisis menggunakan univariat, bivariat menggunakan uji Chi-
sguare dan multivariat menggunakan Regresi fogistic sederhana dengan menggunakan
program komputer. Distribusi frekuensi berdasarkan kejadian DM sebesar (53,3%), pola
makan sering =3x/hari (54%). stress (54.5%). aktivitas fisik ringan (61.2%), umur lanjur
(52.1%). jenmis kelamin perempuan (67.3%). suku Jawa (71.,5%) dan pendidikan rendah
(73%). Hasil penelitan didapatkan ada hubungan antara kondisi psikologis, jenis kelamin.,
suku dan pendidikan dengan status DM. Pola makan menjadi variabel yang dominan dengan
kejadian DM pada lansia (p-value 0.006, OR 2.950). Artinya lansia yang memiliki pola
makan sering >3x/hari memiliki peluang sebanyak 3 kali lebih tinggi untuk terkena DM
dibandingkan yang memiliki pola makan jarang <3x/hari. Sehingga lansia diharapkan
melakukan olahraga ringan, mengikuti promosi kesehatan mengenai DM yang diberikan
oleh tenaga kesechatan, serta berobat rutin bagi lansia yang sudah terdiagnosa DM guna
mengurangi risiko terkena DM.

Kata Kunci: Pola makan, aktivitas fisik, stress, lansia.

Lampiran 14 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Ronika, Aguslina & Nurmaini (2017)

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KEJADIAN DIABETES
MELITUS TIPE 2 PADA PEREMPUAN USIA LANJUT DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS PADANG BULAN MEDAN TAHUN 2017

Ronika Sipayung', Fazidah Aguslina Siregar’, Nurmaini®

"mu Kesehatan Masyarakat, Universitas Sumatera Utara
Email: ronikasipayung3190{@gmail.com
3Depa.rtemen Epidemiologi, Universitas Sumatera Utara
iDepartemen Kesehatan Lingkungan, Universitas Sumatera Utara

ABSTRAK

Diabetes melitus tipe 2 merupakan 90% dari seluruh kasus diabetes dan merupakan penyebabh kematian nomor 6
diseluruh dunia. Separuh dari kasus baru diabetes melitus tipe 2 terjadi pada kelompok umur 55 tahun atau lebih dan
kebanyakan meninggal dunia sebelum berumur 70 tahun. Penderita diabetes melitus meningkat dari 108 juta pada
tahun 1980 menfadi 422 juta pada tahun 2014. Terjadi peningkatan prevalensi diabetes melitus di Indonesia dari 1,1%
pada talhun 2007 menjadi 2,1% pada tahun 2013. Prevalensi diabetes melitus di Sumatera Utara sebesar 2,3% dan
Kota Medan berada diurutan kedua dengan proporsi sebesar 2,7%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan aktivitas fisik terhadap kejadian diabetes melitus tipe 2 pada perempuan usia lanjut di wilayah kerfa
Puskesmas Padang Bulan Kecamatan Medan Baru Tahun 2017, Penelitian bersifat analitik observasional dengan
desain case control. Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Padang Bulan Kecamatan Medan Baru dari
bulan November sampai Desember 201 7. Populasi penelitian adalah seluruh perempuan usia lanjut yang berumur 6(-
70 tahun. Kasus adalah perempuan usia lanjut penderita diabetes melitus tipe 2 sebesar 61) responden dan kontrol
adalah perempuan usia lanjut yang tidak menderita diabetes melitus tipe 2 sebesar 6/) responden dengan perbandingan
1:1 menggunakan teknik purposive sampling. Variabel dependen adalah diabetes melitus tipe 2, variabel independen
adalah aktivitas fisik. Pengumpulan data aktivitas fisik menggunakan kuesioner PAL (Physical Activity Level). Analisis
data menggunakan ufi regresi logistik berganda. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan
menggunakan ujfi regresi logistik sederhana. Hasil penelitian menunjuickan ada hubungan antara aktivitas fisik (p=
=0.0001; OR=6,245; 95% CI 2,78-14.01) dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada perempuan usia lanjut.
Disimpulian bahwa perempuan usia lanjut yang beraktivitas fisik kurang memiliki perkiraan risiko 6 kali akan
menderita diabetes melitus tipe 2 dibandingkan dengan yang beraktivitas fisik cukup.

Kata kunci: Diabetes melitus tipe 2, aktivitas fisik, perempuan usia lanjut
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Lampiran 15 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Anggraeni & Alfarisi, 2018)

HUBUNGAN AKTIFITAS FISIK DENGAN KADAR GULA DARAH PUASA PADA
PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE II DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
DR. H. ABDUL MOELOEK

Irna Anggraeni’, Ringgo Alfarisi’

Diabetes Melitus (DM) tipe II adalah penyakit metabolik menahun ditandai dengan
kadar gula darah tinggi. DM tipe II merupakan masalah kesehatan di dunia dan juga di
Indonesia.Di dunia, diperkirakan 371 juta jiwa terkena DM dan 95% diantaranya
menderita DM tipe II. Selama ini banyak pasien DM tipe II yang selalu fokus terhadap
pengobatan farmakologi dalam menurunkan kadar gula darahnya. Banyak pasien DM tipe
IT tidak memperhatikan pengobatan non-farmakologi yaitu melakukan aktivitas fisik.
Tujuan penelitian diketahui hubungan aktifitasfisik dengan kadar gula darah puasa pada
pasien DM tipe II di RSUD.H.Abdul Moeloek BandarLampung bulan Januari tahun 2018,

Jenis penelitian analitik dengan pendekatan studi cross sectional. Sampel
penelitian 60 orang pasien DM tipe II yang diperoleh di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Januari 2018. Analaisi data Somers'd. Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan
kadar gula darah puasa pada pasien DM tipe II dengan p= 0,001. Dapat disimpulkan
adanya hubungan aktivitas fisik dengan Kadar Gula Darah Puasa pada Pasien DM tipe
II.Disarankan pasien DM tipe II secara rutin untuk melakukan kegiatan fisik setiap hari.

Kata kunci : Aktivitas Fisik, Kadar Gula Darah Puasa, DM tipe II
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Lampiran 16 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Azihta, Aprilia & Ilhami, 2018)

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Glukosa Darah Puasa
pada Pasien Diabetes Melitus yang Datang ke Poli Klinik
Penyakit Dalam Rumah Sakit M. Djamil Padang

Mala Azitha', Dinda Apriia’, Yose Ramda linami

Abstrak

Aktivitas fisik merupakan satu dar empat pilar program penatalaksanaan diabetes mellitus. Aktivitas fisk yang
kurang juga merupakan salah satu penyebab meningkatnya angka kejadian diabetes meltus. Tujuan penelitian in
adalah menentukan hubungan akiivitas fisik dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien diabetes melitus. Jenis
penelitian ini adalah analitk dengan pendekatan potong lintang terhadap 120 pasien diabetes melitus yang datang ke
poliklinik penyakit dalam rumah sakit Dr. M. Jamil Padang yang memenuhi kritia inklusi dan ekslusi. Pada penelitian
ini didapatkan dari 36 pasien dengan kadar glukosa darah puasa normal ada 24 pasien dengan akivitas fisik ringan
dan 12 pasien dengan aktivitas fisk sedang-berat. Dari 84 pasien yang memilki kadar glukosa darah puasa
meningkat, terdapat 60 pasien dengan aktivitas fisik ringan dan 24 pasien dengan aktivitas fisk sedang-berat. Hasil
penelitian diolah dengan rumus Chi-square sehingga niai p=0.602 (p>0.05). Simpulan studi ini ialah tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara akiivitas fisik dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien diabetes melittus
yang datang ke poliklinik rumah sakit M. Jamil Padang.

Kata kunci: akiivitas fisik, kadar glukosa darah puasa
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Lampiran 17 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Cicilia, Kaunang & Langi, 2018)

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KEJADIAN DIABETES MELITUS
PADA PASIEN RAWAT JALAN DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KOTA

BITUNG
Cicilia L*, Wulan P.J. Kaunang® Fima LF.G. Langi*

* Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado

ABSTRAK

Salah satu penyakit yang tidak menular yang prevalensinya cukup tinggi yaitu penyakit diabetes
melitus dan diabetes melitus merupakan penyebab hiperglikemi. Hiperglikemi disebabkan oleh
beberapa hal, namun hiperglikemi paling sering disebabkan oleh diabetes melitus. Aktivitas fisik
merupakan salah satu dari penyebabnya penyakit diabetes melitus. Aktivitas fisik termasuk dalam
salah satu faktor yang dapat dimodifikasi. Aktivitas fisik mengacu pada gerakan tubuh mulai dari
vang paling terkecil hingga sampat lari maraton. Aktivitas fisik dibedakan menjadi dua kategori
yaitu aktivitas fisik sedang dan aktivitas fisik berat. Aktivitas sedang meliputi bersepeda santai,
mengangkat beban ringan, dan bermain tenis. Sedangkan aktivitas fisik berat meliputi mengangkat
beban berat, menggali, senam aerobic dan bersepeda cepat. Tujuan peneliti melakukan penelitian
ini yaitu menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan kejadian diabetes melitus pada pasien
rawa! jalan di Poli Interna Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bitung. Desain penelitian yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional
Study atau studi potong lintang dan populasi yang digunakan adalah semua pasien yang datang
berkunjung di Poli Interna Rumah Sakit Daerah Bitung vang memenuhi kriteria inklusi dan
kriteria eksklusi. Sampel yang digunakan peneliti adalah total sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian diabetes pada pasien rawa
jalan di Poli Interna RSUD Bitung mempunyai hubungan, dengan nilai p value=0,026<0,05 nilai
kemaknaan yang telah ditetapkan.

Kata Kunei: Aktivitas Fisik, Diabetes melitus
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Lampiran 18 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Ramadhani, Nazaruddin, 2019)

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Diabetes Melitus Pada Wanita
Usia 20-25 di DKI Jakarta (Analisis Data Posbindu PTM 2019)

Nurrahma Fitria Ramadhani', Kemal Nazaruddin Siregar’, Verry Adrian’,
Intan Rachmita Sari’, Hardya Gustada Hikmahrachim’

'Departemen Biostatistika dan mu Kependudukan, Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Indonesia
*Pusat Data dan Informasi, Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta

*Korespondensi: Nurrahma Fitria Ramadhani - nurrahma. fitria(ui.ac.id

Abstrak

Diabetes melitus adalah penyakit kronis vang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya.
Diabetes melitus masth menjadi masalah di seluruh dunia terutama di negara berkembang. Tujuan penelitian i1
untuk melihat hubungan aktivitas fistk dengan diabetes melitus pada wanita usia 20-25 tahun. Penelitian ni
mengounakan data Posbindu DKI Jakarta tahun 2019 dengan desain potong lintang yang melibatkan 1479 subjek
wanifa usia 20-23 tahun yang berkunjung ke Posbindu. Dilakukan analisis statistik univariat, bivariat chi square
(Cl: 95%) untuk melihat hubungan aktivitas fistk dan diabetes melitus, serta anahisis multivariat regresi logistik
untuk melthat hubungan aktivitas fistk dan diabetes melitus setelah di adjust dengan variabel perancu. Dart 1479
wanita usia 20-23 tahun yang berkunjung ke Posbindu, 331 subjek (23.73%) mengidap diabetes melitus dan 310
subjek (21,17%) memuliki kategort aktivitas fistk yang kurang. Pada analisis multivariat, ditemukan hubungan
antara akiivitas fistk dengan diabetes melitus setelah dikontrol dengan vaniabel perancu, yaitu obesttas, dan kurang
konsumsi buah sayur (AOR 2,7 95% CT: 1.97-3,72). Disimpulkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fistk
dengan penyakit diabetes melitus. Maka diperlukan kecukupan aktivitas fisik untuk mencegah diabetes melitus.
Selain 1w, variabel yang memiliki hubungan sigmifikan dengan diabetes melitus adalah kurangnya konsumsi buah
sayur dan obesitas. Sehingga diperlukan usaha gaya hidup sehat untuk mencegah terjadinya diabetes melitus.
Kata kunci: aktivitas fisik, diabetes melitus, wanita usia 20-25 tahun
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Lampiran 19 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Lestari & Laksmi, 2020)

Aktivitas Fisik dengan Kadar Gula Darah pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2

Ni Kadek Yuni Lestari", | Gusti Ayu Putu Satya Laksmi?

"Program Studi limu Keperawatan STIKes Wira Medika Bali, yunilestariwika@gmail.com, 081338630966
%Program Studi limu Keperawatan STIKes Wira Medika Bali, ayuputusatya@yahoo.com, 085338157287

ABSTRAK

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh rangka yang memerlukan pengeluaran
energi. Akfivitas fisik yang terstruktur dapat menurunkan resiko terjadinya penyakit jantung koroner, diabetes
meltus tipe 2, memperbaiki tekanan darah dan dapat meningkatkan sensitivitas insulin. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan akfivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2.
Penelitian ini mengqunakan desain deskriplif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 50 responden berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas fisik tinggi sebanyak 25 orang (50,0%) dan kadar gula
darah normal sebanyak 35 orang (70,0%). Berdasarkan hasil uji analisis kolerasi dengan Spearman Rho
didapatkan p value sebesar 0,004 (p<0,05) maka Hyditolak yang artinya ada hubungan akfivitas fisik dengan kadar
qula darah pada pasien diabetes melitus Tipe 2. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar puskesmas dapat
mensosialisasikan pentingnya akfivitas fisik dalam mengontrol kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe
Z

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Kadar Gula Darah, Diabetes MelitusTipe 2
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Lampiran 20 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Sundayana, Rismayanti & Desta, 2021)

PENURUNAN KADAR GULA DARAH PASIEN DM TIPE 2
DENGAN AKTIVITAS FISIK

I Made Sundayana', I Dewa Ayu Rismayanti’, Ida Ayu Putu Desta Candra Devi’
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Buleleng**
i.dewa.ayu.rismayanti-2019@fkp.unair.ac.id*

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar
glukosa darah pada pasien DM tipe 2. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif
korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki aktivitas sedang yaitu sebanyak 19 orang (43,2%)
dan mayoritas responden memiliki kadar gula darah buruk yaitu 21 orang (47,7%). Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa p value=0,000 <0,05 dengan nilai koefisien korelasi
(r=0,756). Simpulan, ada hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien DM
Tipe 2.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Diabetes Mellitus Tipe 2, Glukosa Darah

Lampiran 21 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Rahayu, dkk, 2022)

Hubungan Aktivitas Fisik Dalam Mengontrol Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes
Melitus Di Puskesmas Jati Makmur Kota Binjai Tahun 2021

Nevy Setyaning Rahayu'", Amaliah Stia Sundani Siregar?, Maraiman Rambe?, Nur Syifa
Fadhilah*, Tantri Sriedelina Sigalingging®, Tiarnida Nababan®

Universitas Prima Indonesia, Medan, Indonesia

Abstract

Diabetes mellitus (DM) is explained as a group of metabolic diseases indicated by an increase
occurring in blood glucose level which is termed “hyperglycemia”, and its trigger is resulted from a
defect in insulin secretion, insulin activity, and even both of them. In general, the incidence of diabetes
mellitus is influenced by a lack of exercise or activity. Physical activity has a strong influence on energy
balance and can be perceived as the prominent factor which is capable of converting blood sugar levels
into energy. This study aimed at determining the relationship of physical activity in controlling blood
sugar levels in DM patients at Jati Makmur Health Center Binjai City. The researcher utilized a
descriptive analytic method and applied a cross sectional approach. The population comprised 86
respondents. A total sampling technique was employed in this study, and it encompassed 86 samples.
The data collected in this study were attained by utilizing GPAQ, and the data analysis the researchers
applied was the Chi-square test. The results demonstrated that p = 0.001 < alpha value of (.05, showing
that Ha is accepted. To sum up, the relationship of physical activity in controlling blood sugar levels in
DM at Jati Makmur Health Center Binjai City was found.

Keywords: physical activity, diabetes mellitus, blood sugar levels, aerobic exercise, anaerobic
exercise
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Lampiran 22 Jurnal hubungan aktifitas fisik dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Ellya & Christina, 2022)

HUBUNGAN POLA MAKAN DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KEJADIAN

DIABETES MELITUS PADA SAAT PANDEMI COVID-19

THE RELATIONSHIP OF EATING AND PHYSICAL ACTIVITY WITH EVENT OF DIABETES

MELLITUS DURING THE COVID-19 PANDEMIC

Eva Ellya Sibagariang,” Yuli Christing Lumban Gaol "

“Dhosen Fakidlins Kesehatan Masyarakar Universites Prima Indonesta, S Sekip, Medan, XL, Indowesia
F\ahasiowa Fakulias Kesehatan Masyarakar Universitas Prima Indonesia, JT Sekip, Medan, 10111, Indonesia

ABSTRAK

Dhterima:
17 September 2021

Revise:

11 November 202

Terbit:
05 Januan 2022

Perubahan pola makan dan aktivitas fisik vang terjad: sclama masa panden Covid-19 dapat
memicy tejadinya penmgkaton kejadian DM. Ini dikarenakan teradinya perubahan
aktivitas selama tinggal di rumsh dalam waktu yang lama, seperti peningkatan perilaku
duduk dan berbaring schingga energi yang keluar sedikat tetapi tidak dnrngi dengan
perubahan pola makan. Penelitian im: bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
pola makan dan aktivitas fistk dengan Kejadian Diabetes Melitus pada saat pandemi Covid-
19. Desam penelitian yang digunakan adalah surver analisis dengan pendekatan stud: cross-
sectional, menggunakan upr statistk Kendall's tau-b dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive Sampling, schingga diperoleh 55 responden. Instrumen
penelitian adalzh kuesioner identitas din., food recall 2x24 jam, GPAQ. Berdasarkan hasil
penclitian didapat 37 {67.3%) responden dengan pola makan yang tidek batk dan 18 (32.7%)
responden dengan pola makan baik. Hasil uj stanstik diperoleh nilai P-Value = 0,023
(P<0.05) dengan koofisien korelasi 0309 {cukup berhubungan). Diketahui 34 (61.8%)
responden dengan aktivitas fisik ingan, 18 {32.7%) responden dengan akivitas fisik sedang,
dan terdapat 3 (3.3%) responden dengan aktivitas fistk berat, nilar P-Value = 0,012 (P<0,03)
dengan koofisien korelasi 0,335 (cukup berhubungan). Sehingga dapat disimpulkan,
terdapat hubungan pola makan dan akirvitas fisik dengan kejadian diabetes melitus pada saat
pandemi covid-19 di puskesmas mulyorejo kecamatan sunggal tahun 2021,

i o o 4 O
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Lampiran 23 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Purwasih, 2017)

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT STRES DAN KADAR GLUKOSA DARAH PUASA
PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2 DI KECAMATAN MAOS

Esti Oktaviani Purwasih
AKPER Serulingmas Cilacap

ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) tipe 2 yaitu penyakit gangguan metabolik ditandai kenaikan gula
darah karena penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas dan atau ganguan resistensi
insulin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kadar glukosa darah
puasa dengan tingkat stres pada penderita diabetes melitus (DM) tipe 2. Jenis penelitian adalah
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Variabel independen dalam penelitian ini
yaitu tingkat stres. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kadar glukosa darah
puasa. Penelitian dilakukan di Puskesmas Maos dan Klinik Graha Amanah Maos bulan Maret
2017. Sampel diambil dengan total sampling, berjumlah 60 responden yang menderita DM tipe
2 minimal 1 tahun, memiliki kadar GDP > 130 mg/dl, dan tidak memiliki penyakit komplikasi
seperti gagal ginjal kronis, dan kanker.

Hasil analisis data menggunakan spearman rho didapatkan tidak terdapat hubungan
antara kadar glukosa darah puasa dan tingkat stres (p value = 0,137).

Kata Kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2, Glukosa Darah Puasa, Tingkat Stres.
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Lampiran 24 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 ( Derek, Rottie & Kallo, 2017)

HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KADAR GULA
DARAH PADA PASIEN DIABETES MELITUS
TIPE 11 DI RUMAH SAKIT PANCARAN
KASIH GMIM MANADO

Meivy L. Derek
Julia V. Roitie
Vandri kallo

Program Studi llmu Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi
Email : deretmeiivicemall com

Abstract :Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder that is marked increase in blood
glucase (hvperglyeemia). People suffering from diaberes will also experience siress in i self,
especially in the urban population. Where rapid technological advances and the disease that
are in the suffering caused a decrease in a person’s condition to trigger stress. Purpose of
this study to analyze the relationship swess levels with blood sugar levels in patients with
tvpe I diaberes mellitus in hospital Are of love GMIM Manado. Design research use cross
sectional. Sampel use purposive sampling with fotal sampel of 73 people. Result of statistie
chi-sguare test with a significance level of 93%  (a=005) obiained value p 0,000
Conclusion correlotion with the siress level of blood sugar levels (n patients with type I
diabetes mellitus in hospital Arc of love GMIM Manada,

Keyward: Stress levels, Blood glucose levels, Type I of diabetes mellins

Absirak : Diabetes melitus merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis yang di landai
peningkatan glukosa darah (Hiperglikemi). Orang yang menderita diabetes juga akan
mengalami stres dalam dirinya terutama pada penduduk perkotaan. Dimana kemajuan
teknologi yang semakin pesat dan berbagai penyakit yang sedang di denta menyebabkan
penurunan kondisi seseorang hingga memicu terjadinya stres. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisa hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melis
tipe Il di Rumah Sakit Pancaran Kasih GMIM Manado. Metode penelitian yang di gunakan
yaitu deskriptif analink dengan rancangan eross sectional Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu purposive sampling dengan jumlah 75 sampel. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Pengolahan data menggunakan program SPSS
dengan up chi-square dengan tingkat kemaknaan 95% (@ = 0,05). Hasil penelitian dengan
menggunakan analisis u chi-square menunjukkan terdapat hubungan tingkat stres dengan
kadar gula darah (p=0,000). Kesimpulan terdapat hubungan tingkat stres dengan kadar gula

darah pada pasien diabetes melitus tipe 11 di Rumah Sakit Pancaran Kasth GMIM Manado.

Kata Kunect @ Tinekat Stres, Kadar Gula Darak, Diabetes Melitus Tipe 11
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Lampiran 25 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Bistara, Zahroh & Wardani, 2018)

MNGKAT STRES DENGAN PENINGKATAN KADAR GULA DARAH PENDERITA
DIABETES MELLITUS

Level of Stress with Increasing Blood Sugar Concerning Diabetes Mellitus

Difran Nobel Bistara, Chilyatiz Zahroh, Erika Martining Wardani
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
nobel@unusa.ac.id

ABSTRAK

Diabetes Mellitus merupakan salah satu penyakit kronik yang memerlukan waktu perawatan
lama, pembiayaan perawatan yang sangat mahal, selain itu prevalansi diabetes milletus juga
meningkat. Keharusan penderita diabetes mellitus dalam mengubah pola hidupnya agar gula
darah dalam tubuh tetap seimbang dapat mengakibatkan mercka rentan terhadap stress. Stress
pada penderita diabetes mellitus dapat mengakibatkan gangguan pada pengontrolan kadar gula
darah. Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya hubungan tingkat stress dengan kadar gula
darah pada penderita Diabetes Mellitus. Penelitian ini menggunakan metode analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional dengan sampel berjumlah 45 responden
penderita Diabetes Melitus di wilayah RW 7 Kelurahan Simokerto Kecamatan Simkerto
Surabaya yang diambil dengan teknik simple random sampling. Pengukuran tingkat stress
menggunakan kuesionar. Kadar gula darah diperoleh dari observasi menggunakan glucometer
secara acak. Data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi spearman rank. Hasil uji korelasi
spearman rank didapatkan nilai p=0,00 dan r=0,909. Hal ini semakin tinggi tingkat stress yang
dialami akan semakin tinggi pula nilai kadar gula darah. Saran untuk peniliti selanjutnya adalah
dapat meniliti factor lain yang dapat mempengaruhi kadar gula darah, serta untuk melakukan
observasi perilaku stress agar hasil lebih valid.

Kata Kunci: Diaberes Melitus, Tingkat Stress, Kadar Gula Darah

Lampiran 26 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Adam & Mansyur, 2019)

TINGKAT STRES DENGAN KADAR GULA DARAH
PADA PASIEN DIABETES MELITUS

STRESS LEVELS WITH BLOOD SUGAR LEVELS IN DIABETES MELLITUS
PATIENTS

Lusiana Adam, Mansyur B. Tomayahu

Program Studi Keperawatan
Politeknik Kesehatan Gorontalo

lusiana adamiEyvahoo .com
Abstrak

Diabetes melitus merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis wang ditandai
peningkatan glukosa darah (hiperglikemi) disebabkan karena ketidakseimbangan antara suplai
dan kebutuhan untuk memfasilitasi masuknya glukosa dalam sel agar dapat di gunakan untuk
metabolisme dan pertumbuhan sel. Stres dan Diabetes Melitus memiliki hubungan yang sangat
crat, dimana tingkat stres yang tinggi dapat memicu kadar gula darah sesecorang semakin
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan
peningkatan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Kota Barat Kota
Gorontalo. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study. Populasinya
adalah seluruh pasien Diabetes Melitus vang berada di wilayah kerja Puskesmas Kota Barat
Kota Gorontalo. Jumlah Sampel 52 orang yang diambil dengan proporsional sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan
peningkatan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Kota Barat Kota
Gorontalo tahun 2018 dengan P = 0,000 < a = 0,01.

Kata Kunci: Tingkat Stres, Kadar Glukosa Darah., Dhabetes Melitus
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Lampiran 27 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Latifah & Nugroho, 2020)

Hubungan Stres Dan Merokok Dengan Kejadian Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja
Puskesmas Palaran Kota Samarinda Tahun 2019

Nor Latifah"', Purwo Setiyo Nugroho®
' Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia

*Kontak Email : norlatifah02(@gmail.com

Diterima :23/07/19 direvist : 01/08/19 diterbitkan : 30/04/20

Abstrak

Tujuan Studi : Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara stress dan merokok dengan kejadian
diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Palaran kota Samarinda tahun 2019.

Metodologi : Desain dalam penelitian im1 menggunakan metode kuantitatif dengan case control study. Populasi penelitian ini
adalah seluruh masyarakat di kelurahan Rawa Makmur dan kelurahan Simpang Pasir yang mana dua kelurahan tersebut masuk
didalam wilayah kerja Puskesmas Palaran. Teknik pengambilan sampel untuk kelompok kasus menggunakan total sampling
sedangkan untuk kelompok kontrol menggunakan Proportional Random Sampling, Responden berjumlah 111 orang yang
terdiri dari 37 kasus dan 74 kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner dan data rekam medik
dari Puskesmas Palaran.Data di analisis secara bivariat menggunakan Chi-square,

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan antara stres dengan kejadian diabetes melitus di wilayah kerja
Puskesmas Palaran kota Samarinda tahun 2019 dengan nilai p value = 0,005< 0,05 Nilai Odds Ratio (OR) = 3,826. Tidak
terdapat hubungan antara merokok dengan kejadian diabetes melitus di wilayah kerja Puske smas Palaran kota Samarinda tahun
2019 dengan nilai p value = 0,463> 0,05.

Manfaat : Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dalam penyelenggaraan program pendidikan ilmu
kesehatan masyarakat, menjadikan hasil penelitian ini sebagai indikator keberhasilan dari proses belajar mengajar selama
kuliah dan digunakan sebagai sumber referensi untuk acuan dan pedoman dalam melakukan penelitian kesehatan ditahun
berikutnya. Manfaat bagi Puskesmas Palaran dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu cara pengendalian stress dan
merokok pada penderita Diabetes Melitus.
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Lampiran 28 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Erda, dkk, 2020)

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN STRES DENGAN KUALITAS HIDUP
LANSIA DIABETES MELLITUS TIPE 11

Roza Erda*, Cindy Monica Harefa, Revi Yulia, Didi Yunaspi
Sarjana Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners, Institut Kesehatan Mitra Bunda, JIn Seraya No | Batam
*Rozaerda? l{@egmail.com

ABSTRAK

Diabetes adalah penyakit kronis serius yang terjadi karena pankreas tidak menghasilkan cukup insulin.
Kualitas hidup sangat penting untuk mendapatkan perhatian serius, karena kualitas hidup ini
merupakan sesuatu hal yang berhubungan erat dengan kondisi kesehatan seseorang, berat ringannya
penyakit, lama penyembuhan bahkan sampai dapat memperparah kondisi penyakit hingga kematian
apabila seseorang tersebut memiliki kualitas hidup yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga dan stres dengan kualitas hidup lansia diabetes mellitus tipe
Il di Wilayah Kerja Puskesmas Sekupang Kota Batam Tahun 2020. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang dibawa oleh peneliti dengan populasi lansia penderita Diabetes Melitus Tipe II di kota
batam tahun 2020. Kriteria inklusi adalah lansia yang bersedia menjadi responden, lansia yang
menderita Diabetes Mellitus Tipe 11, lansia yang berusia =60 tahun, lansia yang dapat berkomunikasi
dengan baik, dan lansia yang tidak mengalami gangguan kogmtif. Responden penelitian yang
melibatkan dalam penelitian in1 sebanyak 64 responden. Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai
(7 value = 0,000 < 0,05), menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan: ada hubungan
yang signifikan antara dukungan keluarga dan stres dengan kualitas hidup lansia diabetes mellifus tipe
1l di Wilayah Kerja Puskesmas Sekupang Kota Batam Tahun 2020.

Kata kunci: diabetes mellitus; dukungan keluarga lansia; kualitas hidup; stress
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diabetes melitus tipe 2

(Alisa, dkk, 2021)

Hubungan Stress Dengan Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Pada
Masa Pandemik COVID-19 Di Puskesmas Andalas Padang

Fitria Alisa ', Lola Despitasari ', Weny Amelia ', Otri Wahyuni ', Aulia G Putri Kentala Cindy A 1,

Puja Valentino !

' Prodi SIXflprmmmf, ST JWER(TUMRTIIHYA Pdddng; Indenesia.

ABSTRACT

INFORMASI
Korespondensi:
loladespitasaril 986@gmail.
com

Keywards:
Diabetes Mellitus Type 2;
Stress; DM Dier Compli-

ance

Diabetes Mellitus (DM) patients are a group susceptible to bacterial and vival infec-
tions because of the byperglycemic conditions they experience. The COVID-19 pan-
demic condition is a threatening condition for DM sufferers as a vulnerable group.
The application of diet is one of the main components in the successful management of
dibetes, but it is often an obstacle in diabetes cave because it requires adherence. DM
patient compliance with dietary arrangement and planning is one of the most comman
obstacles in DM patients 1o undergo dietary compliance, many sufferers experience

stress due to dietary restrictions.

The purpose of this study was to determine the relationship between stress and dietary
compliance in patients with Type 2 Diabetes Mellitus during the Pandemic Period at
Puskesmas Andalas Padang.

This type of vesearch is an analytic survey with a cross sectional study design. The popu-
Lation in this study were all patients with Type 2 Diabetes Mellitus who visited Pusk-
esmas Andalas Padang with a total somple of 55 people who were taken by simple
randlom sampling. The results were processed using the Chi-Square test with p value

0.67(p < 0.05).

The results showed that there is no relationship between stress and dietary adherence
to Type I Diabetes Mellitus patients during the pandemic ar Puskesmas Andalas
Padang. It is hoped that health workers can improve again for the management of
Diabetes Mellitus patients and can manage DM in the community by acting a5 an
educator who can educate DM patients, especially in diet management, especially in
the curvent pandemic.
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Lampiran 30 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (Al-Fariqi & Yunika, 2022)

Hubungan asupan makan dan tingkat stres dengan kadar glukosa darah pada
pasien diabetes melitus tipe II di masa pandemi Covid-19

Relationship between nutrient intake and stress levels with blood glucose levels in
type 11 diabetes melitus patients during Covid-19 pandemic

M. Zulfikar Al-Fariqi*, Regina Pricilia Yunika
Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan, Universitas Bumigora, Mataram

Diterima: 21/05/2021 Ditelaah: 24/07/2021 Dimuat: 28/02/2022

Abstrak

Latar Belakang: Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang terkena pandemi Covid-19.
Orang dengan riwayat penyakit kronis (komorbiditas) lebih mungkin terinfeksi virus Corona. Diabetes
tipe 11 adalah penyakit kronis. Orang yang rentan terkena Covid-19 adalah pasien diabetes tipe 11 karena
memiliki ketahanan tubuh yang lemah, sehingga pasien diabetes tipe I perlu menjaga kadar glukosa
darah yang baik untuk mencegah perburukan Covid-19. Hal terpenting dalam mengendalikan diabetes
adalah mengendalikan faktor nisiko seperti asupan makan dan menjaga tingkat stres. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar glukosa darah dengan asupan makan dan tingkat
stres pada pasien diabetes tipe Il selama pandemi Covid-19. Metode: Penclitian ini merupakan penelitian
deskniptif analitik dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan jumlah pasien sebanyak 75 orang. Penelitian dilakukan di Puskesmas Sakra
Lombok Timur pada November 2020. Data asupan makan dikumpulkan menggunakan formulir food recall.
Data tingkat stres diperoleh dengan kuesioner Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42). Glukosa darah
diukur menggunakan pengukur glukosa darah. Data diolah dengan uji Chi-Square dengan taraf signifikansi
95% (¢=0,05). Hasil: Ada hubungan antara asupan makanan dengan glukosa darah (p=0,012), dan ada
hubungan stres dengan kadar glukosa darah (p<0,001). Kesimpulan: Ada hubungan antara asupan makan
dan stres dengan kadar glukosa darah pada pasien diabetes tipe 11 selama pandemi Covid-19.

Kata kunci: asupan makan; diabetes melitus tipe II; glukosa darah; level stres; pandenu Covid-19
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Lampiran 31 Jurnal hubungan kondisi stres dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2 (arzaq, Nizar dan Mufti, 2022

HUBUNGAN TINGKAT STRES DAN POLA TIDUR DENGAN KADAR GULA
DARAH PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE II DI WILAYAH KERJA
UPTD BLUD PUSKESMAS AIRTIRIS

Miftahul Arzaq' M. Nizar Syarif Hamidi’ Lira Mufti Azzahri Isnaeni’
iMﬁhasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
“Dosen Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Email :
I. miftaarzaql @gmail.com

2. syarithamidi505@&gmail.com

3. lLramufhazzahn.isnaenii@email.com

ABSTRAK

Diabetes merupakan masalah kesehatan masyarakat vang penting karena jumlah kasus dan prevalensi DM terus
meningkat selama beberapa dekade terakhir. Penderita DM dapat disebabkan oleh faktor risiko yang tidak dapat
berubah yaitu jenis kelamin, umur, dan faktor genetik. Kemudian faktor risiko yang dapat diubah yaitu kebiasaan
merokok, obesitas, perubahan gaya hidup. pola makan, obat-obatan, aktivitas fisik, pendidikan, pekerjaan.
konsumsi alkohol. pola tidur dan stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dan pola
tidur dengan kadar gula darah penderita diabetes melitus tipe I[I di Puskesmas Kampar. Metode: jenis penelitian
ini adalah bersifat analitik dengan menggunakan pendekatan penelitian Cross Sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh penderita diabetes melitus di Puskesmas Kampar tahun 2020 yang sebanyak 75 orang dengan
jumlah sampel adalah 62 orang. adapun teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random
sampling. Hasil: didapatkan lebih dari separuh responden yang mengalami stres sebanyak 37 orang (59.7%).
lebih dan separuh responden vang mengalami gangguan pola tidur sebanyak 32 orang (51.6%), sebagian besar
responden yang memiliki kadar gula darah tinggi sebanyak 35 orang (56.5%). Simpulan: setelah dilakukan uji
chi-square didapatkan nilai p value 0,000 (= 0.05) artinya terdapat hubungan vang bermakna antara tingkat stres
dan pola tidur dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus di Wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas
Airtiris. Diharapkan pada responden untuk dapat mengindari faktor pemicu terjadinya peningkatan kadar gula
darah seperti stres dan gangguan pola tidur agar dapat menjaga kadar gula darah tetap dalam batas normal.

Kata Kunci: Stres, Pola Tidur, Kadar Gula Darah. Diabetes Melitus
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diabetes melitus tipe 2 (Ariyani & Badarrudin, 2022)

AKTIVITAS FISIK DAN TINGKAT DEPRESI TERHADAPF KADAR GULA
DARAH PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2

PHYSICAL ACTIVITY AND DEPRESSION LEVELS ON BLOOD SUGAR
LEVELS IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS

Anita Dwi Arivani'’, Maulana Ahmad Badaruddin®
"*Sekolah Tingz lmu Keschatan Banyuwangi Jawa Timur,
*Email: anitadwil 6@ gmail com

ABSTRAK

Gangguan dalam metabolisme karbohidrat, lemak dan protein serta kondisi
hiperglhkemia berat yang merupakan karaktenstk dan  penyalit  diabetes
melitus.Beberapa faktor ristko DM tipe 2 meliputi genctik dan gaya hidup.Gaya hidup
imlah yang memjadi pemicu utama penyakit DM meliputi kurang aktivitas, dan depresi.
Tujuan penelitian diketahuinya hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat depresi
terhadap kadar pula darah penderita DM tipe 2. Penelitian korelasi dengan desam analitik
desknptif melalw pendckatan cross sectional. Populasi schamyak 162 responden dan
sampel begqumlah 116 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive. Proses
pengambilan data dilakukan melalu lembar kuesioner Depression Anxiery Stress Scale
(DASS) dan The Imternational Physical Activity Questionngire (IPAQ) serta lembar
obscrvasi kadar gula dammh. Uji rank spearmanmerupakan uji statistik yang digunakan
Adanya hubungan aktivitas fisik dan tingkat depresi dengan kadar glukosa darah (dengan
milai p <0,05) dengan tingkat keeratan antara 2 variabel menunjukkan hubungan yang
kuat. Penggunaan glukosa akan meningkat dengan melakukan akitivitas fisik secara rutin
dan kondisi depresi schaiknya dihindari oleh penderita diabetes karena depresi dapat
memicu produksi hormon-hormon yang dapatmenimbulkan peningkatan gula darah dan
kondisi hiperglikemia kronik.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Tingkat Depresi, Kadar Gula Darah, Diabetes Melitus Tipe
2
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